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ABSTRAK  

Kejadian ISPA (Infeksi Saluran Pernapasan Akut) pada balita di wilayah kerja 

Puskesmas Sabokingking Kota Palembang masuk ke dalam urutan 10 besar 

penyakit terbanyak di wilayah tersebut. Berdasarkan penelitian sebelumnya, 

lingkungan fisik rumah dan kebiasaan merokok anggota keluarga mempengaruhi 

kejadian penyakit ISPA pada balita. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

hubungan kondisi lingkungan fisik rumah dan kebiasaan merokok anggota rumah 

tangga dengan kejadian ISPA pada balita di wilayah kerja Puskesmas Sabokingking 

Kota Palembang.  Penelitian ini bersifat kuantitatif dan menggunakan desain studi 

cross sectional dengan Teknik pengambilan sampel secara proportional random 

sampling pada 81 balita dengan usia 0-59 bulan. Analisis data yang dilakukan yaitu 

analisis univariat untuk mengetahui distribusi frekuensi, analisis bivariat untuk 

mengetahui hubungan antar variabel dengan uji Chi-Square, dan analisis 

multivariat untuk mengetahui variabel paling dominan dengan uji regresi logistik 

berganda. Hasil analisis univariat menunjukkan balita di wilayah kerja puskesmas 

sabokingking yang mengalami kejadian ISPA sebanyak 36 balita (44,4%). Hasil 

analisis bivariat menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara luas 

ventilasi (P= 0,002), jenis dinding (P= 0,000), dan kebiasaan merokok anggota 

rumah tangga (P= 0,019) dan tidak terdapat hubungan antara variabel kelembaban, 

suhu, pencahayaan, kepadatan hunian, dan jenis lantai. Hasil analisis multivariat 

menunjukkan variabel yang paling signifikan terhadap kejadian ISPA pada balita 

adalah luas ventilasi (P= 0,001) (PR= 9,472; CI= 2,603-34,463) setelah dikontrol 

oleh variabel suhu, kepadatan hunian, jenis dinding, dan kebiasaan merokok 

anggota rumah tangga. Masyarakat yang memiliki luas ventilasi tidak memenuhi 

syarat dengan luas sebesar ≤10% dari luas lantai diharapkan dapat memaksimalkan 

fungsi dari ventilasi tersebut dengan menambah luas ventilasi atau lubang sirkulasi 

udara dan dianjurkan untuk selalu membuka jendela secara rutin agar terjadi 

pertukaran udara segar sehingga dapat mengurangi resiko terjadinya kejadian ISPA 

pada balita. 

Kata Kunci :Balita, Infeksi Saluran Pernapasan Akut, Kebiasaan Merokok, 

Lingkungan Fisik Rumah,  

Kepustakaan : 69 (2018 – 2024) 
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ABSTRACT 

The incidence of ARI (Acute Respiratory Tract Infection) in toddlers in the 

Sabokingking Health Center working area of Palembang City is among the top 10 

most common diseases in the region. And based on previous research, the physical 

environment of the house and smoking habits of family members affect the incidence 

of ARI disease in toddlers. This study aims to analyze the relationship between the 

condition of the physical environment of the house and the smoking habits of 

household members with the incidence of ARI in toddlers in the Sabokingking 

Health Center working area of Palembang City.  This research is quantitative and 

uses a cross sectional study design with proportional random sampling technique 

on 81 toddlers aged 0-59 months. The data analysis was univariate analysis to 

determine the frequency distribution, bivariate analysis to determine the 

relationship between variables with Chi-Square test, and multivariate analysis to 

determine the most dominant variable with multiple logistic regression test. The 

results of univariate analysis showed that toddlers in the working area of the 

Sabokingking health center who experienced ARI were 36 toddlers (44.4%). The 

results of bivariate analysis showed a significant relationship between ventilation 

area (P = 0.002), wall type (P = 0.000), and smoking habits of household members 

(P = 0.019) and there is no relationship between the variables of humidity, 

temperature, lighting, occupancy density, and floor type. The results of multivariate 

analysis showed that the most significant variable for the incidence of ARI in 

toddlers was ventilation area (P = 0.001) (PR = 9.472; CI = 2.603-34.463) after 

being controlled by the variables of temperature, occupancy density, type of wall, 

and smoking habits of household members. People who have an unqualified 

ventilation area with an area of ≤10% of the floor area are expected to maximize 

the function of the ventilation by increasing the area of ventilation or air circulation 

holes and recommended to always open windows regularly so that fresh air 

exchange can reduce the risk of ARI incidence in toddlers. 

 

Keywords :Toddler, Acute Respiratory Infection, Smoking Habit, Home Physical 

Environment,  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) merupakan penyebab utama 

kesakitan dan kematian akibat penyakit menular di dunia dan hampir 4 juta 

orang meninggal karena disebabkan oleh ISPA. Tingkat kematian yang 

diakibatkan oleh ISPA sangat tinggi di kalangan bayi, anak-anak, dan lansia, 

khususnya di negara-negara dengan pendapatan per kapita rendah dan 

menengah (WHO, 2020). Insiden ISPA yang terjadi di dua wilayah 

berkembang yaitu Afrika dan Asia berberan besar dalam tingginya angka 

kematian anak balita yaitu terdapat lebih dari 80% dari 4,9 juta balita yang 

meninggal pada tahun 2022 (WHO, 2024). Lebih dari 35% kejadian kasus 

penyakit ISPA dialami oleh anak-anak berusia di bawah lima tahun, hal 

tersebut dikarenakan lemahnya sistem imun pada balita sehingga 

menyebabkan mereka dapat lebih mudah terinfeksi (UNICEF, 2022). 

Indonesia yang termasuk negara berpenghasilan menengah juga 

masuk sebagai negara yang memiliki potensi terhadap faktor risiko ISPA 

karena memiliki karakteristik wilayah seperti padatnya penduduk. 

Berdasarkan data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) prevalensi kasus ISPA 

di Indonesia pada tahun 2023 sebesar 877.531 (23,5%) dan untuk prevalensi 

kasus ISPA pada balita di Indonesia pada tahun 2023 sebesar 86.364 

(34,2%) (SKI, 2024). Kejadian ISPA sendiri masih menjadi salah satu dari 

sepuluh besar masalah kesehatan yang paling umum di Sumatera Selatan 

pada tahun 2023 (BPS, 2024a). Berdasarkan profil kesehatan Sumatera 

Selatan, kejadian ISPA pada balita pada tahun 2023 di Kota Palembang 

tercatat sebagai daerah dengan tingkat kejadian ISPA pada balita tertinggi 

dengan total kasus sebanyak 37.811 kasus (Dinkes, 2024). Tingginya 

tingkat kejadian ISPA pada balita di Kota Palembang dapat dikaitkan 

dengan tingkat kepadatan penduduk yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

daerah lainnya sehingga dapat menjadi faktor pendukung dalam 

memburuknya kualitas udara yang ada (BPS, 2024b). 
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Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) dikategorikan sebagai salah 

satu jenis penyakit yang tergolong dalam kategori Air Borne Disease, yaitu 

jenis penyakit yang dapat  menyebar melalui perantara udara (Wimalisca et 

al., 2024). Penularan ISPA terjadi ketika patogen, seperti virus atau bakteri, 

terhirup dan menginfeksi saluran pernapasan. Selain faktor penularan 

langsung, ISPA pada balita juga disebabkan oleh sejumlah faktor lain, 

seperti karakteristik individu anak, perilaku, serta lingkungan tempat 

tinggal. Faktor individu anak tersebut mencakup usia, berat badan, tingkat 

kecukupan gizi, dan cakupan imunisasi. Selanjutnya, faktor yang berkaitan 

dengan perilaku seperti kebiasaan merokok anggota keluarga di dalam 

rumah juga turut menjadi keterkaitan dengan meningkatnya kejadian ISPA, 

karena dapat memperburuk kualitas udara yang ada (Nur et al., 2021). 

Selain itu, faktor lingkungan juga dapat mengakibatkan terjadinya ISPA 

pada balita terutama lingkungan fisik rumah (Saripudin, 2024). Kondisi 

rumah yang tidak sesuai dengan standar kesehatan dapat memicu berbagai 

permasalahan kesehatan serta meningkatkan risiko terjadinya penyebaran 

penyakit. Rumah yang dikategorikan sehat memiliki lingkungan fisik yang 

memenuhi ketentuan kesehatan yang telah ditetapkan (Aryanti, 2021).  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Syahaya et al. 

(2021) pada balita di Desa Sukamukti Kecamatan Jalaksana Kabupaten 

Kuningan, didapatkan hasil bahwa kondisi lingkungan fisik rumah antara 

lain ventilasi (p=0,000), kelembaban (p=0,000), suhu (p=0,000), 

pencahayaan (p=0,001), kepadatan hunian (p=0,000), dan jenis dinding 

(p=0,014) memiliki keterkaitan dengan insiden ISPA pada balita. Hasil ini 

sesuai dengan temuan yang diteliti oleh Atmawati et al. (2022) bahwa 

kondisi lingkungan fisik rumah lainnya seperti jenis lantai (p= 0,032) juga 

menunjukkan hubungan yang bermakna dengan kasus ISPA pada balita. 

Selanjutnya, temuan yang dilakukan oleh Manalu and Gerry (2021), 

kebiasaan merokok anggota keluarga di dalam rumah sebesar (p=0,029) 

juga mempunyai hubungan yang signifikan dengan meningkatnya risiko 

kejadian ISPA khususnya pada anak berusia dibawah lima tahun yang 

memiliki kondisi tubuh yang lebih rentan terkena penyakit saluran 
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pernapasan dikarenakan paparan asap rokok didalam rumah menjadi bahan 

beracun yang terus menerus mencemari udara dalam ruangan sehingga 

dapat menimbulkan gangguan pernapasan termasuk ISPA. 

Lingkungan fisik rumah yang berfungsi sebagai tempat keluarga 

berkumpul dan berlindung berada dalam kondisi yang tidak sehat maka 

akan berisiko besar menimbulkan penyakit, terutama ISPA. Hal ini  

dikarenakan kondisi lingkungan rumah yang tidak sehat dapat menjadi 

tempat berkembangnya mikroorganisme penyebab penyakit (Sabila et al., 

2023). Pada kondisi ini, apabila ISPA tidak ditangani maka akan 

memperparah penyakit tersebut dan dapat menjadikannya fatal untuk 

kesehatan terutama pada balita yang pastinya kondisi tubuhnya masih rentan 

(Oktaviani et al., 2022). 

Puskesmas Sabokingking merupakan salah satu puskesmas yang 

terletak di Kecamatan Ilir Timur II Kota Palembang. Puskesmas 

Sabokingking ini memiliki cakupan 3 wilayah kerja yaitu, Kelurahan I Ilir, 

Kelurahan II Ilir, dan Kelurahan Sungai Buah. Berdasarkan survei awal 

yang dilakukan di wilayah kerja puskesmas Sabokingking memiliki 

keadaan hunian yang cukup padat dan kondisi fisik rumah yang beberapa 

rumah masyarakat memiliki karakteristik seperti bangunan yang semi 

permanen sehingga masih belum dapat dikatakan memenuhi persyaratan 

rumah sehat. Jumlah kejadian ISPA pada balita yang terjadi di wilayah kerja 

Puskesmas Sabokingking masih tergolong cukup tinggi, menjadikannya 

sebagai puskesmas dengan jumlah kasus ISPA pada balita terbanyak kedua 

di Kecamatan Ilir Timur II. Berdasarkan informasi awal yang didapat, ISPA 

pada balita selalu tercatat dalam urutan sepuluh besar pennyakit dengan 

angka kejadian tertinggi di wilayah tersebut.  

Oleh karena itu, dengan mempertimbangkan permasalahan yang telah 

diuraikan sebelumnya, peneliti merasa perlu untuk mengkaji lebih lanjut 

mengenai apakah terdapat hubungan antara kondisi lingkungan rumah 

dengan kejadian ISPA pada balita di wilayah kerja Puskesmas 

Sabokingking. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Kejadian ISPA masih menjadi permasalahan kesehatan yang ada di 

lingkungan Masyarakat yang tinggal di wilayah kerja Puskesmas 

Sabokingking dikarenakan kasus ISPA selalu masuk dalam urutan 10 besar 

penyakit yang ada di Puskesmas Sabokingking tersebut. Selain itu, kondisi 

lingkungan rumah yang tidak memenuhi standar kesehatan menjadi salah 

satu penyebab risiko terjadinya ISPA pada balita karena dapat mendukung 

berkembangnya mikroorganisme penyebab kejadian ISPA. Maka dari itu, 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah ada hubungan antara 

kondisi lingkungan fisik rumah dan kebiasaan merokok anggota rumah 

tangga dengan kejadian ISPA pada balita di wilayah kerja Puskesmas 

Sabokingking Kota Palembang?”. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dalam penelitian ini yaitu untuk menganalisis 

hubungan kondisi lingkungan fisik rumah dan kebiasaan merokok anggota 

rumah tangga dengan kejadian ISPA pada balita di wilayah kerja Puskesmas 

Sabokingking Kota Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui distribusi frekuensi kejadian ISPA pada balita di wilayah 

kerja Puskesmas Sabokingking. 

2. Mengetahui distribusi frekuensi kondisi lingkungan fisik rumah 

(ventilasi, kelembaban, suhu, pencahayaan, kepadatan hunian, jenis 

lantai, jenis dinding) dan kebiasaan merokok anggota rumah tangga di 

wilayah kerja Puskesmas Sabokingking. 

3. Menganalisis hubungan ventilasi rumah dengan kejadian ISPA pada 

balita di wilayah kerja Puskesmas Sabokingking. 

4. Menganalisis hubungan kelembaban dengan kejadian ISPA pada balita 

di wilayah kerja Puskesmas Sabokingking. 

5. Menganalisis hubungan suhu dengan kejadian ISPA pada balita di 

wilayah kerja Puskesmas Sabokingking. 
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6. Menganalisis hubungan pencahayaan rumah dengan kejadian ISPA pada 

balita di wilayah kerja Puskesmas Sabokingking. 

7. Menganalisis hubungan kepadatan hunian dengan kejadian ISPA pada 

balita di wilayah kerja Puskesmas Sabokingking. 

8. Menganalisis hubungan jenis lantai dengan kejadian ISPA pada balita di 

wilayah kerja Puskesmas Sabokingking. 

9. Menganalisis hubungan jenis dinding dengan kejadian ISPA pada balita 

di wilayah kerja Puskesmas Sabokingking. 

10. Menganalisis hubungan kebiasaan merokok anggota rumah tangga 

dengan kejadian ISPA pada balita di wilayah kerja Puskesmas 

Sabokingking. 

11. Menganalisis faktor dominan terhadap kejadian ISPA pada balita di 

wilayah kerja Puskesmas Sabokingking. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Penelitian ini bermanfaat sebagai sarana untuk meningkatkan 

pengetahuan, wawasan, dan pengalaman dalam memahami dan 

menganalisis faktor risiko yang berhubungan dengan kejadian penyakit 

ISPA pada balita dari segi kondisi lingkungan rumah di wilayah kerja 

Puskesmas Sabokingking.  

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Diharapkan dapat menjadi informasi, referensi, dan studi literatur 

untuk penelitian selanjutnya dalam bidang kesehatan lingkungan.  

1.4.3 Bagi Puskesmas Sabokingking 

Diharapkan dapat menjadi referensi atau bahan masukan dan 

pertimbangan dalam memberikan informasi berupa penyuluhan mengenai 

faktor risiko terjadinya kejadian penyakit ISPA pada balita khususnya 

kondisi lingkungan fisik rumah dan kebiasaan merokok anggota keluarga. 
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1.5 Ruang Lingkup 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Lingkup Lokasi penelitian dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas 

Sabokingking, Sei Buah, Kecamatan Ilir Timur II, Kota Palembang, 

Provinsi Sumatera Selatan. 

1.5.2 Lingkup Materi 

Lingkup materi penelitian berfokus untuk menganalisis hubungan 

kondisi lingkungan fisik rumah dan kebiasaan merokok anggota rumah 

tangga dengan kejadian ISPA pada balita di wilayah kerja Puskesmas 

Sabokingking Kota Palembang. 

1.5.3 Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2024 hingga April 2025. 
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